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Abstract 
 Text Gaguritan Tam Tam as one of the classic works of literature that is used as a tool 
or medium to convey a moral message and values of Hinduism to the people, especially young 
children that contains the message that was brought through the narrative/penokohannya so 
it will be further assessed. Based on this background, the problems of this research are: 1) 
Tam Tam Gaguritan Text Structure, 2) Meanings and functions contained in Tam Tam 
Gaguritan Text, and (3) The values of Hindu religious education contained in Gaguritan Tam 
Tam. Specifically, the research carried out has a purpose according to the problem. 
 The theory used is the theory of Instructionalism by teew, Hermeneutika function 
theory by Sumaryono, and Value theory by Koentjaningrat. The data used are primary and 
secondary data. Methods Data collection used is literature study, interviews, and document 
recording techniques, data analyzed with descriptive qualitative literature. 
Based on the research, the results obtained are as follows: 1) Tam Tam Gaguritan Text 
consists of various pupils with text structure including, language code, and literature, 
language style, figure, plot, setting, theme and message, 2) Gaguritan Tam Tam tale tells the 
heartwarming story of the atman incarnation, the disciple of the ancient Aji Saka (sacred) 
magician of Java who is a loving gentleman named Ginal (Goddess Adnya Swari) and Ginul 
(Tam Tam) is very clever in all the inner and outer sciences, told is the ultimate incarnation, 
where through the life of the twists and turns that eventually both united and became king and 
queen to teach dharma so that can be picked various values from narrative set/plot 
characterizing in ceritannya. The meanings contained in it are, the meaning of advice, the 
meaning of love and happiness, the meaning of hope, purpose and self-defense, the meaning 
of disappointment and anger, the meaning of resignation and abstinence, the meaning of 
anxiety and evil, the meaning of life goals, the meaning of admiration and gratitude, Its 
function is as a medium of education, means of entertainment and association (pesanthian), 
counselor of feeling (kundalini), and 3) Values contained in Tam Tam Geguritan Text: 
sraddha value, ethical value in brahmacari, moral value (subha and asuha karma) And 
leadership value. 
Keywords: Value of Hindu Religious Education, Tam Tam Gaguritan Text. 
 
I. PENDAHULUAN 
Masyarakat Hindu di Bali sangat mengenal dengan karya-karya sastra lama terutama 
gaguritan. Gaguritan biasanya disalurkan lewat shanti Dharma Gita, melaui gita seseorang 
dapat memperdalam isi agama dan nilai-nilai keagamaan, dengan gita dapat memperhalus 
perasaan dan menyehatkan pernapasan. Lagu-lagu yang khidmat dan hening serta 
menghaluskan perasaan sangat besar artinya, dapat menggetarkan perasaan sujud dan bakti 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Dalam proses melagukan dan mengartikan isi dari 
gaguritan, masyarakat Bali sangatlah mahir, tetapi dalam proses memaknai hasil karya sastra 
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gaguritan masih banyak yang belum mengetahui makna, fungsi dan nilai-nilai apa saja yang 
terdapat dalam gaguritan tersebut, oleh karena itu, masyarakat Bali khususnya yang 
beragama Hindu selalu ingin menggali dan mengetahui makna, fungsi dan nilai yang terdapat 
di dalam karya sastra lama terutama gaguritan. Sehingga dalam proses antara melagukan, 
menilai, mengartikan dan memaknainya agar tetap seimbang. 
Gaguritan Tam Tam memang belum begitu populer dikalangan masyarakat Hindu 
Bali, seperti gaguritan-gaguritan lainnya yang diwujudkan dalam bentuk cerita dan 
dilagukan, sehingga perlu dilakukan penelitian dan pengkajian untuk diketahui makna, fungsi 
dan nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung di dalamnya.  
 
II. PEMBAHASAN 
Gaguritan Tam Tam merupakan salah satu karya sastra puisi yang dikarang oleh I 
Ketut Sangging (Djro Empu Sampurna) Perbekel Desa Bastala Distri Bubunan pada tahun 
1939, tepat ketika ledakan bom yang permulaan mulai menggegerkan perang Dunia kedua, 
yang digubah menjadi gaguritan oleh Putu Kastawan yang diterbitkan Pustaka Balimas 
Denpasar tahun 1956, yang di bangun oleh lima pupuh dan terdiri dari 264 bait (pada). Bait-
bait itu dirangkai dan terstruktur antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga tercipta 
suatu karangan lengkap berupa cerita Tam Tam. Gaguritan Tam Tam sering digunakan 
sebagai alat atau media untuk menyampaikan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Agama Hindu 
dalam bentuk tutur dan cerita maupun lewat penokohannya. Dimana, menceritakan kisah 
yang mengharukan dari perjalanan reinkarnasi atman, murid dari peranda sakti (pendeta) Aji 
sakayang terdahulu dari jawa dimana merupakan sepasang kekasih bernama Ginal (Dewi 
Adnya Swari) dan Ginal (Tam Tam) yang sangat pandai dalam segala ilmu lahir dan batin, 
dimana melalui kisah kehidupan yang berlika-liku yang akhirnya keduanya dipersatukan 
lewat sayembara dan menjadi raja dan permaisuri untuk menjalankan dharma     
Dilihat dari narasi atau cerita di dalam teks Gaguritan Tam Tam terdapat Makna dan 
Fungsi yang dapat dipetik sebagai pembelajaran hidup dan berguna didalam menjalani 
kehidupan. adapun Maknanya yaitu, 1) Makna Nasehat, 2) Makna Cinta Kasih dan 
Kebahagiaan, 3) Makna Harapan, Tujuan dan Pembelaan Diri, 4) Makna Kekecewaan dan 
Kemarahan, 5) Makna Pasrah dan Pantang Mundur, 6) Makna Kecemasan dan Kejahatan, 7) 
Makna Tujuan Hidup, 8) Makna Kekaguman dan Rasa Syukur, serta Fungsinya yaitu Sebagai 
Media Pendidikan, Sarana Hiburan dan Perkumpulan (Pesanthian), dan Pembimbing 
Perasaan (Kundalini). Nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam teks Gaguritan Tam 
Tam yaitu Nilai Sraddha (Keyakinan), Nilai Etika didalam melaksanakan Brahmacari, Nilai Susila 
(SubhaKarma dan AsubhaKarma), dan Nilai kepemimpinan. 
 
III. SIMPULAN 
Teks Gaguritan Tam Tam sebagai salah satu karya sastra klasik yang digunakan 
sebagai alat atau media untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai-nilai Agama 
Hindu kepada umat khususnya anak-anak muda yang mengandung amanat yang dibawa 
lewat narasi/penokohannya. Dimana di dalamanya menceritakan liku-liku kehidupan yang 
sangat mengharukan didalam menjalani kehidupan yang dapat dijadikan pedoman didalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dipetik mana dan funsinya, adapun makna 
ang terdapat didalamnya yaitu makna nasehat, makna cinta kasih dan kebahagiaan, makna 
harapan, tujuan dan pembelaan diri, makna kekecewaan dan kemarahan, makna pasrah dan 
pantang mundur, makna kecemasan dan kejahatan, makna tujuan hidup, makna kekaguman 
dan rasa syukur, serta Fungsinya yaitu sebagai media pendidikan, sarana hiburan dan 
perkumpulan (pesanthian), pembingbing perasaan (kundalini). Nilai yang terdapat dalam teks 
Gaguritan Tam Tam yaitu, nilai srada, nilai etika dalam brahmacari, nilai susila (subha dan 
asuha karma) dan nilai kepemimpinan. 
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